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Abstract

The application of the CCDSR learning model (condition, construction, development, simulation,
reflection) can train the science process skills (KPS) of SMA Negeri 8 Ternate City students. This type
of research is a Classroom Action Research (CAR) which was applied to 36 students with two
research cycles. Each cycle consists of four meetings. The application of CCDSR shows that KPS
students use the CCDSR learning model in the first cycle, namely the highest acquisition score of 2.03
and a number of 47.2 % of students have KPS classified as low criteria, and 52.8 % in the medium
category, and no KPS students in the category high. The application of the CCDSR learning model in
cycle Il had an increased impact on the KPS of students with the highest acquisition scores of 2.94
and 13.8 % in the medium criteria, 86.2 % in the high criteria, 13.8 % in the medium category, and
none. Student KPS are in the low category. The implication of this study is that the CCDSR learning
model can be used to train high school students' science process skills.
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Abstrak

Penerapan model pembelajaran CCDSR (condition, construction, development, simulation,
reflection) dapat melatihkan keterampilan proses sains (KPS) siswa SMA Negeri 8 Kota Ternate.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang diterapkan pada 36 orang siswa
dengan dua kali siklus penelitian. Masing-masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Penerapan
CCDSR menunjukkan bahwa KPS siswa menggunakan model pembelajaran CCDSR pada siklus 1
vaitu skor perolehan tertinggi 2,03 dan sejumlah 47,2 % siswa memiliki KPS tergolong dalam
kriteria rendah, dan 52,8 % pada kategori sedang, dan tidak seorangpun KPS siswa pada kategori
tinggi. Penerapan model pembelajaran CCDSR pada siklus Il memberikan dampak peningkatan pada
KPS siswa dengan skor perolehan tertinggi 2,94 dan 13,8 % berada pada kriteria sedang, 86,2 %
berada pada kriteria tinggi, 13,8 % pada kategori sedang, dan tidak ada KPS siswa yang berada
pada kategori rendah. Implikasi penelitian ini adalah model pembelajaran CCDSR dapat digunakan
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa SMA.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika tidak lepas dari proses penyelidikan ilmiah yang sistematis. Seiring
dengan perkembangannya, proses yang terdapat dalam penyelidikan ilmiah dikemas lebih
sistematis berupa keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan
penyelidikan secara ilmiah, keterampilan ini disebut sebagai Keterampilan Proses Sains (KPS).
Keterampilan proses sains adalah keterampilan prosedural, eksperimental, dan sistemik sains
sebagai dasar sains (Alkan, 2016; Arabacioglu & Unver, 2016; Colvill & Pattie, 2002; Dogan &
Kunt, 2016; Karsli & Ayas, 2014; Karsli & Sahin, 2009; Sudiarman dkk., 2015; Suyidno et al.,
2018; Zeidan & Jayosi, 2015), jadi penting bagi guru dan siswa untuk memiliki pemahaman yang
baik tentang keterampilan proses sains (Limatahu et al., 2018; Yunita, et al., 2017).

Dengan demikian, para siswa mempelajari fisika tidak cukup hanya dengan mengingat dan
memahami konsep-konsep fisika yang ditemukan para ilmuwan, tetapi mereka dapat berperilaku
seperti seorang ilmuwan dalam menemukan konsep-konsep fisika. Siswa menggunakan
keterampilan proses sains sebagai keterampilan dasar untuk menguasai fisika (Prayitno, Corebima,
Susilo, Zubaidah, & Ramli, 2017; Zakar & Baykara, 2014). Keterampilan proses sains dapat
dikembangkan dalam pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah (Karsli & Ayas, 2014; Zakar &
Baykara, 2014).

KPS merupakan salah satu pilar dalam mendukung penguasaan fisika (Limatahu et al., 2018).
Hal tersebut menunjukkan KPS sangat diperlukan dalam pembelajaran sains. Pembelajaran sains
harus memfasilitasi cara memperoleh informasi sains, cara sains, dan teknologi bekerja dalam
membentuk pengetahuan prosedural, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah, yaitu senantiasa merujuk
pada teknik-teknik investigasi atas suatu fenomena, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya (Orlich, 2010).

Keterampilan proses sains, baik keterampilan proses sains dasar maupun keterampilan proses
sains terintegrasi harus dilatihkan kepada peserta didik agar peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga dapat melakukan pencarian informasi terkait dengan hal-hal yang
dipelajari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika keterampilan proses sains awal rendah
(Dogan & Kunt, 2016; Rosa, 2015; Limatahu et al., 2018), maka akan menghambat proses
pembelajaran fisika di kelas.

Hasil observasi awal pada pembelajaran pertama di kelas melalui program Penugasan Dosen
(PDS) di SMA Negeri 8 Kota Ternate kelas X IPA 1 diketahui bahwa KPS siswa masih tergolong
rendah. Hal ini disebkan karena belum pernah diterapkan model pembelajaran untuk mendorong
KPS siswa. Selama ini hanya pembelajaran konvensional berupa ceramah yang dominan. Hasil
observasi awal tersebut mengindikasikan bahwa diperlukan model pembelajaran yang diprogram
dengan sengaja untuk mendorong KPS siswa.
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Gambar 1. Model Transdisiplin Ilmu dalam Penelitian
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Model CCDSR yang diterapkan menggunakan perangkat pembelajaran diharapkan akan dapat
meningkatkan KPS siswa. Model tersebut dirancang dengan memperhatikan integrasi berbagai
bidang yaitu fisika, psikologi pendidikan, dan teknologi sehingga siswa dapat menyelesaikan
masalah (problem solving) dan memiliki pemahaman yang tinggi terhadap materi yang dipelajari.
Kontribusi bidang fisika, psikologi pendidikan, dan teknologi terhadap model pembelajaran
CCDSR menurut Limatahu (2018) pada Gambar 1.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada kelas X
IPA 1 di SMA Negeri 8 Kota Ternate semester ganjil tahun pelajaran 2019-2020. Penelitian
dilakukan pada kelas dengan jumlah siswa 36 orang, dengan dua siklus, dan masing-masing siklus
dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Siklus pertama membahas tentang: 1) Besaran, Satuan,
Dimensi, dan Pengukuran; 2) Besaran dan vector; 3) penjumlahan dan pengurangan vektor; 4)
gerak lurus. Siklus kedua membahas tentang: 1) gerak vertical; 2) analisis vektor pada gerak benda;
3) gerak parabola; 4) gerak melingkar dan penerapan gerak melingkar. Setiap siklus dilakukan
mengikuti model Kemmis dan Mec. Taggart (Arikunto, 2006: 97) terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini siklus akan dihentikan rerata
KPS siswa telah mengalami peningkatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan CCDSR menunjukkan bahwa pada siklus I yaitu skor perolehan tertinggi 2,03 dan
sejumlah 47,2 % siswa memiliki KPS tergolong dalam kriteria rendah, dan 52,8 % pada kategori
sedang, dan tidak seorangpun KPS siswa pada kategori tinggi. Hasil observasi yang didapatkan
pada siklus I adalah:

e Terdapat siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Ketika mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru, dia tidak mengerjakannya dan hanya mencontoh pekerjaan teman sebangkunya. Siswa
yang aktif dalam pembelajaran dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik
dan dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

e Tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru di dalam RPP-nya dapat tercapai namun perlu
penguatan lagi karena terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran Hal yang
dilakukan seharusnya Memberikan contoh-contoh kejadian yang relevan dengan materi pelajaran
sehingga siswa lebih termotivasi. Misalnya dengan menayangkan gambar-gambar atau video
yang diunduh dari internet agar siswa dapat melihat kejadian nyata sehari-hari terkaitmateri yang
sedang dipelajari.

e Terdapat satu siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Ketika melaksanakan eksperimen
kurang aktif belajar dan lebih banyak duduk di tempat bersama kelompoknya.

e Waktu pelaksanaan praktikum tidak sesuai dengan waktu yang dirancang dalam RPP, yaitu
membutuhkan waktu yang lebih banyak sehingga kegiatan diskusi-presentasi terkesan cepat-
cepat.

Implementasi model pembelajaran CCDSR pada siklus II memberikan dampak peningkatan
pada KPS siswa dengan skor perolehan tertinggi 2,94 dan 13,8 % berada pada kriteria sedang,
86,2 % berada pada kriteria tinggi, 13,8 % pada kategori sedang, dan tidak ada KPS siswa yang
berada pada kategori rendah. Hasil observasi yang didapatkan pada siklus II adalah:

e Seluruh siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar serta kerjasama di dalam kelompok siswa
ketika dilaksanakan eksperimen,diskusi-presentasi berjalan lebih baik dibandingkan
pembelajaran pada siklus sebelumnya. Siswa sudah lebih memahami langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model CCDSR.
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¢ Diskusi-presentasi berjalan lebih baik dan tidak tergesa-gesa. Sebagian besar siswa tampak lebih
siap karena telah membaca dan mempelajari LKS yang dibagikan pada pertemuan sebelumnya.

Nilai tes KPS diperoleh berdasarkan hasil tes instrumen penilaian KPS yang diperoleh setelah
pembelajaran (post-test) pada siklus I maupun II. Hasil implementasi model CCDSR pada siklus I
dan IT dalam meningkatkan KPS siswa beserta pengkategoriannya disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil KPS Siswa pada Siklus I dan II

Penerapan model pembelajaran CCDSR dapat mendorong keterampilan proses sains (KPS)
sehingga siswa dapat merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel,
merumuskan definisi operasional variabel, merancang dan melaksanakan percobaan, merancang
tabel, membuat grafik, menganalisis data, dan merumuskan kesimpulan, yang dikemas melalui
langkah—langkah model pembelajaran CCDSR.

Peran guru dalam proses pembelajaran dinilai sangat penting (National Research Council,
1996), karena guru berperan penting dalam merencanakan apa yang diajarkan di kelas dan
bagaimana mengajarkannya (Indrawati, 2005). Guru berkewajiban merencanakan pembelajaran dan
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;
meningkatkan, mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (UURI No. 14/2005 Pasal 20). Hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya penguasaan keterampilan merencanakan pembelajaran
KPS bagi guru fisika sebelum mengajar di sekolah.

Implementasi model pembelajaran CCDSR memberi dampak terhadap peningkatan
keterampilan proses sains. Hasil penelitian ini diperkuat teori konstruktivis kognitif oleh Piaget
(1954), setiap siswa dalam usia berapa pun secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi
dan pengonstruksian pengetahuannya sendiri (Arends, 2012). Peningkatan KPS siswa termasuk
dalam kriteria sedang dan tinggi serta semua indikator KPS mengalami peningkatan. Peningkatan
KPS tidak lepas dari peranan perangkat pembelajaran yang telah valid untuk meningkatkan KPS.
Peningkatan KPS telah sejalan dengan data validasi isi dan konstruk model pembelajaran CCDSR
menunjukkan validitas isi dan konstruk model pembelajaran CCDSR telah valid untuk
meningkatkan KPS.

Secara garis besar proses implementasi KPS dalam pembelajaran fisika yang dikembangkan
dalam model pembelajaran CCDSR, yaitu pada fase 2: mengkonstruksi KPS (construction).Siswa
dalam kelompok melakukan kegiatan percobaan untuk melatihkan KPS sebagai proses internalisasi
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KPS yang telah dimilikinya. Proses ini secara sistematis dimulai dari merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel percobaan, mendefinisikan definisi operasional
variabel percobaan, merancang percobaan, mengumpulkan data, membuat tabel pengamatan,
analisis data, merumuskan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengacu pada teori Modeling oleh Bandura; the cognitive, affective, and
behavioural changes that result from observing others’ behaviours and explanations (Moreno,
2010). Siswa dapat belajar melalui pengamatan dan penjelasan dari orang lain. Attention, the
learner needs to attend to relevant information from the model to be able to learn from the model
(Moreno, 2010). Siswa harus memberikan perhatian terhadap model yang akan dijadikan model
dalam proses pembelajaran. Retention, the learner needs to remember the observed behaviour in
order to be able to imitate it in the future (Moreno, 2010). Agar pengetahuan prosedural yang
dimiliki dapat diingat, siswa harus melakukan pengulangan. Production, (Moreno, 2010), siswa
harus mampu menyelesaikan masalah baru sebagai bentuk proses internalisasi dari pengetahuan
yang mereka miliki. Motivation (Bandura, 1977), siswa membutuhkan latihan lanjutan agar siswa
memiliki motivasi. Teori tersebut mendapat penguatan dari hasil kajian Moreno (2010) yaitu hasil
penelitian positif dari modeling pada aspek toleransi, prosedur matematis, dan pemecahan masalah
matematis.

Hasil penelitian ini diperkuat teori konstruktivis kognitif oleh Piaget (1954), setiap siswa
dalam usia berapa pun secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi dan pengontruksian
pengetahuan mereka sendiri (Arends, 2012). Sesuai dengan teori konstruktivis kognitif, yaitu teori
tingkat pemrosesan informasi; Orang menangani rangsangan pada tingkat pemrosesan mental yang
berbeda dan hanya akan menyimpan informasi yang telah ditangani melalui pemrosesan yang
paling sungguh-sungguh dan mendalam (Slavin, 2011). Hasil penelitian menunjukkan siswa yang
memproses informasi dengan serius dan sungguh-sungguh lebih bagus ingatannya dibandingkan
yang tidak (Slavin, 2011).

Kegiatan KPS tersebut relevan dengan hasil penelitian Dogan & Kunt (2016), Zeidan &
Jayosi (2015), dan Colvill & Pattie (2002) yang menyimpulkan bahwa KPS adalah keterampilan
prosedural, eksperimental, dan kemampuan penyelidikan ilmiah sistematis sebagai dasar literasi
sains ilmiah. Sintaks model pembelajaran CCDSR pada fase II: mengkonstruksi KPS melalui
aktivitas sebagai berikut: (1) siswa mengamati (observasi) untuk mendapat satu permasalahan yang
akan diselesaikan bersama; (2) siswa mengidentifikasi alternatif penyelesaian masalah dengan
menggunakan KPS; dan (3) siswa melakukan kegiatan percobaan untuk melatihkan KPS sebagai
proses internalisasi KPS yang telah dimiliki.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran CCDSR (condition, construction, development, simulation,
reflection) dapat melatihkan keterampilan proses sains (KPS) siswa SMA Negeri 8 Kota Ternate.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang diterapkan pada 36 orang siswa
dengan dua kali siklus penelitian. Masing-masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan.
Penerapan CCDSR menunjukkan bahwa KPS siswa menggunakan model pembelajaran CCDSR
ada peningkatan pada siklus I dibandingkan dengan siklus I. Implikasi penelitian ini adalah model
pembelajaran CCDSR dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa SMA.
Penelitian lanjutan dalam dilaksanakan untuk mata pelajaran lain yang ada di SMA.
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